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PELATIHAN PEMANFAAT SAMPAH ORGANIK
MENJADI BIOGAS DAN PUPUK CAIR

RINGKASAN

Udin Hasanudin, Samsu U. Nurdin, Lathifa Indraningtyas, Esa Ghanim Fadhallah

Total volume sampah terus meningkat seiring bertambahnya jumlah penduduk.
Berdasarkan statistik tahun 2020, jumlah sampah terbanyak berasal dari sampah
organik. Sampah organik yang tidak dikelola dengan baik berpotensi
menghasilkan gas metana yang mengakibatkan efek gas rumah kaca ke
lingkungan. Salah satu cara efektif mengelola sampah organik yaitu dengan
mengolah menjadi biogas dan pupuk organik cair. Namun masyarakat pada
umumnya memiliki keterbatasan ilmu pengetahuan mengenai teknologi
pemanfaatan sampah organik. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat telah
dilakukan dalam rangka memberikan pelatihan untuk meningkatkan pengetahuan
dan keterampilan kepada masyarakat (khususnya civitas akademika yang terdiri
dari Dosen dan Mahasiswa di lingkungan Universitas Lampung mengenai proses
pengolahan sampah organik menjadi biogas dan pupuk organik cair. Kegiatan
pelatihan telah dilaksanakan pada Senin 18 Oktober pukul 10.00 di Jurusan
Teknologi Hasil Pertanian Fakultas Pertanian Universitas Lampung dengan
jumlah peserta sebanyak 14 orang. Pelatihan pemanfaatan sampah organik
menjadi biogas dan pupuk cair dilaksanakan dengan terlebih dahulu memberikan
sosialisasi, melaksanakan evaluasi pre test, demonstrasi (praktik) pemanfaatan
sampah, dilanjutkan dengan diskusi dan evaluasi post test. Berdasarkan evaluasi
melalui pre test dan post test, para civitas akademika memiliki keinginan tinggi
dalam memanfaatkan sampah organik namun memiliki keterbatasan pengetahuan
dan teknologi pengolahan sampah. Kegiatan pengabdian ini lebih lanjut
diharapkan dapat diaplikasikan oleh peserta dalam mengolah sampah organik di
lingkungan rumah sehingga sampah rumah tangga yang semula tidak bernilai
kedepannya bisa dimanfaatkan sebagai biogas dan pupuk cair.



I. PENDAHULUAN

A. Analisis Situasi

Total volume sampah di Bandar Lampung terus meningkat seiring
bertambahnya jumlah penduduk. Sampah yang terangkut ke tempat pembuangan
akhir (TPA) pada tahun 2019 mencapai 639,05 m® per harinya (Badan Pusat
Statistik, 2020). Volume sampah terbanyak berasal dari sampah organik yaitu
mencapai sebesar 619,88 m® per hari pada tahun 2019 (Badan Pusat Statistik,
2020). Menurut Artiani dan Handayasari (2017), jika sampah organik hanya
dibuang ke TPA, proses dekomposisi secara anaerobik yang terjadi akan
mengakibatkan masalah lingkungan akibat gas rumah kaca (GRK) yang
dihasilkan. Gas yang terdiri dari komponen metana, karbondioksida dan hidrogen
sulfida akibat dekomposisi tersebut akan meningkatkan suhu disekitar TPA,

menimbulkan bau tidak sedap, serta memicu terjadinya ledakan.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada tahun 2017 sampai 2019
yaitu karakterisasi sampah padat kota dan estimasi emisi gas rumah kaca di TPA
Bakung Kota Bandar Lampung, karakterisasi sampah padat kota yang diperoleh
dari TPA Bakung Kota Bandar Lampung terdiri dari 9 jenis yaitu sampah sisa
makanan, sampah taman, kertas/karton, nappies, kayu, tekstil, karet dan kulit,
plastik logam, gelas dan sampah jenis lain. Komposisi sampah tertinggi diperoleh
dari sampah sisa makanan yaitu mencapai 61,96% (Iryani et al., 2019). Tempat
Pembuangan Akhir Bakung Kota Bandar Lampung yang semula menggunakan
sanitary landfill, saat ini beralih menjadi sistem open dumping dimana sampah
padat kota hanya dihamparkan pada lahan terbuka tanpa adanya pengelolaan lebih
lanjut. Hal ini terjadi dikarenakan oleh minimnya pengetahuan dan teknologi
mengenai pengelolaan sampah, keterbatasan fasilitas, serta kurangnya pendanaan.

Salah satu sumber utama sampah organik adalah dari kegiatan rumah tangga.

Sampah organik perlu dikelola dengan baik dalam upaya mengurangi efek
yang tidak baik terhadap lingkungan maupun kesehatan masyarakat. Sampah
organik dapat dikonversi menjadi suatu produk yang bernilai ekonomi dan dapat
dimanfaatkan kembali oleh penghasil sampah organik, antara lain dengan



mengkonversi bahan-bahan organik tersebut menjadi biogas dan pupuk cair.
Biogas merupakan renewable energy yang dapat dijadikan sebagai bahan bakar
alternatif. Perombakan bahan organik melalui anaerobic digestion di dalam
reaktor tidak hanya menghasilkan biogas tetapi juga menghasilkan produk
samping Yyaitu dapat digunakan sebagai pupuk organik cair (Khaidir, 2015).
Pelatihan untuk memanfaatkan sampah organik menjadi biogas dan pupuk cair di
kalangan civitas akademika Universitas Lampung (dosen dan mahasiswa) sangat
penting untuk menyebarluaskan pengetahuan, menurunkan jumlah sampah yang

dibuang ke TPA, dan menghasilkan bahan yang lebih bernilai ekonomi.

B. Permasalahan Mitra

Berdasarkan hasil analisis situasi Tim Pengabdian Masyarakat Fakultas
Pertanian Universitas Lampung, ditemukan permasalahan yaitu minimnya
pengetahuan dan keterampilan masyarakat dalam mengelola sampah organik
menjadi energi terbarukan biogas dan pupuk cair. Umumnya, sampah organik
yang berasal dari sisa makanan langsung dibuang dan tidak dimanfaatkan. Oleh
karena itu, Tim Pengabdian Masyarakat Fakultas Pertanian Universitas Lampung
akan melakukan pelatihan pemanfaatan sampah organik menjadi biogas dan
pupuk cair di Laboratorium Pengelolaan Limbah Agroindustri, Jurusan Teknologi
Hasil Pertanian, Fakultas Pertanian Universitas Lampung.

Penelitian mengenai pemanfaatan sampah organik menjadi biogas di skala
laboratorium sudah dilakukan oleh 3 orang mahasiswa dan dosen Tim Pengabdian
Mayarakat Universitas Lampung di Laboratorium Pengelolaan Limbah
Agroindustri Jurusan Teknologi Hasil Pertanian Fakultas Pertanian Universitas
Lampung (lihat Gambar 1).

Gambar 1. Penelitian pengolahan sampah organik menjadi biogas di Jurusan
Teknologi Hasil Pertanian Fakultas Pertanian Universitas Lampung



Menurut Iryani dkk. (2019), sampah organik sangat berpotensi untuk diubah
menjadi biogas yang dapat digunakan sebagai energi terbarukan. Biogas sangat
potensial digunakan sebagai pengganti bahan bakar untuk memasak dan jika
dibuat dalam skala industri dapat digunakan untuk energi pembangkit listrik. Oleh
karena itu, melalui kegiatan pengabdian ini diharapkan menjadi sarana
pendampingan penerapan teknologi bagi civitas akademika di lingkungan
Universitas Lampung dalam mengolah sampah organik menjadi biogas dan pupuk
cair. Teknologi biogas sampah organik yang akan diaplikasikan tidak hanya
mengurangi pencemaran lingkungan, tetapi juga bisa digunakan sebagai alternatif
pengganti gas LPG pada proses memasak skala rumah tangga. Kegiatan
pengabdian ini lebih lanjut diharapkan kelak dapat bermanfaat hingga ke

masyarakat sekitar.

C. Tujuan Kegiatan
Berdasarkan perumusan masalah tersebut, maka kegiatan pengabdian
masyarakat ini bertujuan untuk :

1. Meningkatkan pengetahuan dan keterampilan bagi civitas akademika
Universitas Lampung pada proses pengolahan sampah organik menjadi biogas
dan pupuk cair.

2. Meningkatkan pengetahuan bagi civitas akademika Universitas Lampung

mengenai pemanfaatan biogas sebagai energi terbarukan pengganti LPG.

D. Manfaat Kegiatan
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini diharapkan dapat memberikan
dampak dan manfaat bagi:

1. Universitas Lampung, VYaitu sebagai sarana untuk menyebarkan ilmu
pengetahuan dan teknologi dalam upaya memberikan sumbangan bagi
pelaksanaan pembangunan.

2. Civitas akademika di Universitas Lampung, yaitu sebagai sarana edukasi

teknologi pengolahan sampah organik menjadi biogas dan pupuk cair.



1. TINJAUAN PUSTAKA

A. Sampah Organik

Berdasarkan Undang Undang Nomor 18 Tahun 2008 tentang pengelolaan
sampah pasal 1 ayat (1) sampah adalah sisa kegiatan sehari-hari manusia atau
proses alam yang berbentuk padat atau semi padat berupa zat organik atau
anorganik bersifat dapat terurai atau tidak dapat terurai yang dianggap sudah
tidak berguna lagi dan dibuang ke lingkungan. Sampah diklasifikasikan menjadi
dua yaitu sampah organik dan anorganik. Sampah organik adalah limbah yang
berasal dari sisa makhluk hidup seperti hewan, manusia, tumbuhan yang dapat di
urai oleh bakteri secara alami dan proses penguraiannya berlangsung cepat.
Sampah organik umumnya berasal dari sisa makanan, sayur, buah, dan dedaunan.
(Taufiq dan Maulana, 2015).

Sampah organik perlu dikelola dengan baik dalam upaya mengurangi efek
yang tidak baik terhadap lingkungan maupun kesehatan masyarakat. Sampah
organik dapat dikonversi menjadi suatu produk yang bernilai ekonomi tinggi.
Salah satu usaha yang dapat dilakukan adalah dengan mengkonversi bahan -bahan
organik tersebut menjadi biogas sebagai bahan bakar alternatif. Perombakan
bahan organik melalui anaerobic digestion di dalam reaktor tidak hanya
menghasilkan biogas tetapi juga menghasilkan produk samping yang dapat
digunakan sebagai pupuk organik (Khaidir, 2015).

B. Pengolahan Sampah Organik menjadi Biogas

Biogas merupakan gas yang dihasilkan oleh aktivitas penguraian anaerobik
bahan-bahan organik seperti kotoran manusia dan hewan, limbah rumah tangga,
limbah agroindustri, dan bahan organik lainnya. Proses pembentukan biogas
terdiri dari tahap hidrolisis, asidogenesis, asetogenesis, dan metenogenesis.
Produksi biogas dapat dilakukan secara batch atau continuous feeding. Batch
feeding adalah jenis reaktor yang pengisian bahan organik dilakukan sekali penuh,
kemudian ditunggu sampai biogas dihasilkan. Continuous feeding merupakan
jenis reaktor yang pengisian bahan organiknya dilakukan setiap hari dalam jumlah

tertentu, setelah biogas mulai berproduksi. Pada pengisian awal reaktor diisi



penuh, kemudian ditunggu sampai biogas berproduksi. Setelah berproduksi,
pengisian bahan organik dilakukan secara kontinyu setiap hari dengan jumlah
tertentu (Khaidir, 2015).

Berdasarkan penelitian Artiani dan Handayasari (2017), proses pengolahan
sampah organik dengan teknologi reaktor dilakukan dengan tahapan berikut (lihat
Gambar 2.). Langkah awal yang dilakukan yaitu persiapan bahan baku dengan
terlebih dahulu memisahkan sampah organik dari sampah anorganik seperti kaca,
logam, dan plastik. Selain itu sampah organik juga harus dipisahkan dari bahan-
bahan yang teksturnya keras dan bahan yang mengandung senyawa aromatik kuat
(seperti kulit jeruk) yang dapat menggantu aktivitas bakteri anaerob. Pada proses
pencampuran bahan baku diberikan tambahan air dengan perbandingan antara
sampah organik dan air sebesar 1:1 atau 1:2. Biogas yang dihasilkan akan

ditampung, sedangkan sisa produk effluent digunakan sebagai pupuk organik.
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Gambar 2. Diagram alir pengolahan sampah organik menggunakan reaktor

Penelitian mengenai pemanfaatan sampah organik menjadi biogas di skala
laboratorium dilakukan oleh Tim Pengabdian Masyarakat Fakultas Pertanian
Universitas Lampung di Laboratorium Pengelolaan Limbah Agroindustri Jurusan
Teknologi Hasil Pertanian Fakultas Pertanian Universitas Lampung (dapat dilihat

pada Gambar 3.) dengan beberapa tahapan sebagai berikut:



a. Pemilahan sampah organik

Proses pemilahan dilakukan untuk memisahkan sampah organik dari bahan yang
tidak digunakan yaitu bahan anorganik seperti kaca, logam, dan plastik. Selain itu,
pada tahap ini sampah organik juga dipisahkan dari bahan-bahan yang bertekstur
keras seperti tulang, serta bahan yang memiliki aroma kuat seperti kulit jeruk. Hal
ini perlu dilakukan untuk mengoptimalkan kondisi lingkungan hidup dari bakteri

anaerob.

b. Pencacahan sampah menjadi bubur (slurry)
Sampah organik yang telah dipilah, kemudian ditimbang dan ditambahkan air
dengan perbandingan bahan dan air adalah 1 : 3. Kemudian sampah akan

dihaluskan menggunakan alat mesin pencacah sampah hingga menjadi bubur.

c. Penambahan bibit mikroba dan proses aklimatisasi

Reaktor biogas terlebih dahulu ditambahkan dengan bibit mikroba selama 2 hari,
kemudian ditambahkan dengan bubur sampah organik secara bertahap setiap hari
dan diaklimatisasi selama 20 hari. Selama proses aklimatisasi akan dilakukan
evaluasi pembentukan biogas dan pengadukan reaktor secara berkala. Biogas yang

terbentuk akan dialirkan melalui pipa ke penampung biogas.

d. Evaluasi produksi biogas dan uji nyala kompor biogas
Produksi biogas dievaluasi dan kemudian akan diujikan menggunakan kompor

biogas untuk melihat pemanfaatan biogas sebagai pengganti LPG.



1. Pemilahan Sampah 2. P h pah jadi bubur (slurry)

" —

4. Pemanfaatan biogas sebagai 3. Aklimatisasi sampah organik dalam reaktor
pengganti LPG dan pembentukan biogas

Gambar 3. Penelitian pengolahan sampah organik menjadi biogas

I11. METODE PELAKSANAAN

A. Tempat dan Waktu
Kegiatan pelatihan dalam pengabdian ini dilaksanakan pada Senin 18
Oktober 2021 pukul 10.00 WIB di Jurusan Teknologi Hasil Pertanian Fakultas

Pertanian Universitas Lampung.

B. Sasaran Kegiatan

Peserta dalam kegiatan pengabdian ini yaitu civitas akademika yang terdiri
dari dosen, tenaga kependidikan, dan mahasiswa di lingkungan Universitas
Lampung dengan jumlah 14 peserta mahasiswa, 1 orang tenaga kependidikan, dan

2 orang dosen.

C. Metode Kegiatan
Kegiatan dalam pengabdian ini dilaksanakan melalui beberapa kegiatan,
yaitu ceramah dan diskusi serta praktik (demonstrasi) tentang pengolahan sampah

organik menjadi biogas dan pupuk cair.



1. Ceramah dan diskusi

Penyampaian materi pengabdian dilaksanakan dengan menggunakan metode
ceramah, dan kemudian dilakukan diskusi (tanya jawab). Melalui kegiatan ini
diharapkan akan meningkatkan pengetahuan mengenai teknologi pengolahan
sampah organik menjadi biogas dan pupuk cair. Pelaksanaan kegiatan ini
bertempat di Pendopo Himpunan Mahasiswa Fakultas Pertanian Universitas

Lampung.

2. Praktik atau demonstrasi

Peserta pelatihan secara langsung diberikan contoh tahapan pengolahan sampah
organik menjadi biogas menggunakan reaktor yang telah diinstalasi oleh Tim
Pengabdian Masyarakat Fakultas Pertanian Universitas Lampung sehingga
diharapkan meningkatkan keterampilan dalam membuat biogas sampah organik.
Kegiatan ini akan dilaksanakan secara tatap muka dengan tetap memperhatikan
protokol kesehatan. Pelaksanaan kegiatan ini bertempat di Pelataran Jurusan

Teknologi Hasil Pertanian Fakultas Pertanian Universitas Lampung.

D. Tahapan dan Deskripsi Kegiatan
Pengabdian ini dilaksanakan dengan tahapan kegiatan sebagai berikut :
1. Persiapan kegiatan
Persiapan kegiatan dilakukan oleh Tim Pengabdian Masyarakat Fakultas
Pertanian Universitas Lampung mengenai pemeriksaan kondisi dan spesifikasi

alat yang tersedia.

2. Instalasi mesin pencacah sampah dan reaktor biogas
Mesin pencacah sampah dan reaktor biogas diinstalasi oleh Tim Pengabdian

Masyarakat Fakultas Pertanian Universitas Lampung.

3. Sosialisasi
Sosialisasi dilakukan melalui ceramah dan diskusi sebagai langkah awal edukasi
untuk meningkatkan pengetahuan peserta mengenai teknologi pengolahan sampah

organik menjadi biogas dan pupuk cair.



4. Praktik atau demonstrasi

Tim Pengabdian Masyarakat Fakultas Pertanian Universitas Lampung melakukan
praktik bersama dengan peserta untuk meningkatkan keterampilan dalam
mengaplikasikan teknologi pemanfaatan sampah organik menjadi biogas dan

pupuk cair.

5. Evaluasi
Evaluasi dilakukan pada saat awal sosialisasi (pre test) dan pada saat akhir setelah
praktik atau demonstrasi (post test) sebagai upaya mengukur tingkat kepahaman

peserta terhadap pemanfaatan sampah organik menjadi biogas dan pupuk organik.

E. Prosedur Kerja

Prosedur yang akan dilakukan dalam mengaplikasikan teknologi
pemanfaatan sampah organik menjadi biogas dan pupuk cair adalah sebagai
berikut:

1. Instalasi mesin pencacah sampah dan reaktor
Reaktor yang akan dibuat adalah jenis continuous feeding dengan kapasitas 1 m®

dan pencacah sampah yang akan digunakan diperlihatkan pada Gambar 4.

+ Alat Pengaduk

—— Pipa Keluaran Biogas
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* Blade

a. Desain mesin pencacah sampah b. Desain reaktor biogas

Gambar 4. Rancangan reaktor biogas sampah organik dan mesin pencacah sampah



2. Persiapan bahan baku

Bahan baku terlebih dahulu untuk memisahkan bahan yang sesuai dan tidak sesuai
untuk dimasukkan ke reaktor biogas. Bahan baku sampah organik yang telah
dipilah kemudian akan dihaluskan dan ditambahkan dengan air dengan

perbandingan bahan dan air yaitu 1:3 hingga menjadi bubur (slurry).

3. Penambahan bibit mikroba dan aklimatisasi di dalam reaktor

Reaktor akan ditambahkan bibit mikroba kemudian secara bertahap dimasukkan
bubur sampah organik dan dilakukan aklimatisasi selama 20 hari. Setiap harinya
akan ditambahkan sampah organik secara bertahap kemudian diaduk secara
berkala. Biogas yang dihasilkan akan dialirkan melalui selang ke penampungan

biogas.

4. Uji biogas sebagai pengganti LPG

Biogas yang dihasilkan akan diujikan sebagai sumber energi pengganti LPG akan
didemonstrasikan di Laboratorium Pengelolaan Limbah Agroindustri Jurusan
Teknologi Hasil Pertanian Fakultas Pertanian Universitas Lampung hingga ke
masyarakat sekitar atau di lingkungan tempat tinggal peserta.

IV. HASIL KEGIATAN PENGABDIAN

Kegiatan pelatihan pemanfaatan sampah organik menjadi biogas dan pupuk

cair terdiri dari beberapa tahap sebagai berikut:
1. Sosialisasi awal dan pelaksanaan evaluasi pre test

Pada tahapan ini, para peserta terlebih dahulu diberikan sosialisasi mengenai
tujuan kegiatan pengabdian yaitu memanfaatkan sampah organik menjadi biogas
dan pupuk cair (Gambar 5.)



Gambar 5. Sosialisasi awal dan pelaksanaan evaluasi pre test

Berdasarkan hasil evaluasi pre test, 10 orang dari total 14 peserta belum
mengetahui tahapan pengolahan sampah organik menjadi biogas dan pupuk cair,
sehingga dapat dilihat pada grafik bahwa peserta yang memahami pengolahan
sampah organik menjadi biogas dan pupuk cair hanya 28,57% (Gambar 6.).

( Pemahaman peserta terhadap pemanfaatan sampah organik menjadi biogas dan
pupuk cair)

B Paham

H Tidak Paham

Gambar 6. Hasil evaluasi pre test

2. Pelatihan dan demonstrasi

Pelatihan dilakukan dengan cara ceramah, diskusi, serta secara langsung
melihat demonstrasi/ praktik pemanfaatan sampah organik menjadi biogas dan
pupuk cair. Tahapan prosesnya dimulai dari persiapan alat dan bahan, pemilahan
sampah organik, pencacahan sampah organik menggunakan mesin crusher,
penginputan bubur sampah organik (slurry) ke dalam digester biogas, uji nyala
biogas menggunakan kompor (Gambar 7.)



Penjelasan materi pelatihan

Praktek pemilahan dan penghancuran
sampah organik

Praktek uji nyala api biogas dan
pengambilan effluent biogas untuk

digunakan sebagai pupuk cair

Praktek penginputan bubur sampah
organik ke dalam digester biogas

Gambar 7. Pelatihan dan demonstrasi mengenai pemanfaatan sampah organik
menjadi biogas dan pupuk cair

3. Penayangan video kepada peserta dan evaluasi post test

Peserta pelatihan diberikan tautan grup whatsapp dan kemudian diberikan
pendalaman materi melalui video yang menjelaskan secara rinci tahapan proses

pemanfaatan sampah organik menjadi biogas dan pupuk cair (Gambar 8). Video

dapat dilihat pada link berikut : https://bit.ly/Vide018102021



https://bit.ly/Video18102021

Wasil penyiroman dengon oir / Hazil penyiromon dongon pupuk cair

VIDEO PENGABDIAN SAMPAH ORGANIK.mp4

https://bit.ly/Video18102021

Gambar 8. Peserta melihat penayangan video tahapan pemanfaatan sampah
organik menjadi biogas dan pupuk cair

Peserta yang telah melihat tayangan video kemudian melaksanakan evaluasi
post test. Berdasarkan evaluasi post test yang dilakukan, seluruh peserta telah
memahami tahapan proses pemanfaatan sampah organik menjadi biogas dan

pupuk cair (Gambar 9.)

( Pemahaman peserta terhadap pemanfaatan sampah organik menjadi biogas dan
pupuk cair)

B Paham

B Tidak Paham

Gambar 9. Hasil evaluasi post test

Peserta pelatihan juga memberikan testimoni mengenai manfaat yang
dirasakan setelah mengikuti kegiatan pelatihan. Testimoni yang diperoleh antara
lain yaitu melalui pelatihan ini dapat meningkatkan pengetahuan mengenai
sampah yang sebelumnya tidak bernilai dan mencemari lingkungan, namun
kedepannya dapat dimanfaatkan menjadi biogas dan pupuk cair. Biogas yang
digunakan dapat menjadi energi alternatif menggantikan penggunaan LPG. Pupuk
cair yang dihasilkan dari effluent biogas juga dapat digunakan sebagai pupuk
organik cair. Kegiatan pengabdian ini diharapkan mampu ditindaklanjuti sebagai
penerapan ilmu pengetahuan dan teknologi dalam rangka mengurangi pencemaran
lingkungan dan meningkatkan perekonomian masyarakat.



V. KESIMPULAN

Kegiatan pelatihan ini telah meningkatkan pengetahuan peserta dalam
memanfaatakan sampah organik menjadi biogas dan pupuk cair. Kegiatan
pengabdian ini diharapkan tidak hanya menjadi pelatihan saja, namun dapat
diterapkan oleh peserta dalam rangka mengurangi pencemaran lingkungan akibat
sampah organik dan meningkatkan perekonomian masyarakat melalui produksi
biogas dan pupuk cair yang dihasilkan.
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PELATIHAN PEMANFAATAN SAMPAH ORGANIK
MENJADI BIOGAS DAN PUPUK CAIR

SOAL PRE TEST

NAMA : Adeba  Oktarnon

®
Pilihlah jawaban berikut ini yang Anda anggap benar .

1. Berikut ini yang termasuk sampah organik yang dihasilkan rumah tangga yaitu:
X Sisa makanan, sayuran, atau buah
b. Kaleng, botol, kaca
¢. Plastik dan kertas

/[ Apakah Anda mengetahui tahapan proses pemanfaatan sampah organik rumah tangga
menjadi biogas?

a. Ya
& Tidak

. Apakah Anda mengetahui tahapan proses pemanfaatan sampah organik rumah tangga
menjadi pupuk cair?

a. Ya

b.Tidak

4. Tahap apa yang harus dilakukan dalam persiapan bahan baku sampah organik?
a. Mencuci sampah organik

y. Memilah dan menimbang sampah organik
¢. Memasukkan sampah organik ke dalam plastik

5. Bahan baku sampah organik terlebih dahulu harus dihancurkan sebelum difermentasi
menjadi biogas menggunakan alat :
M. Mesin crusher
b. Anaerobic digester
c. Fermentor



/ Berikut ini sumber mikroba yang dapat digunakan dalam fermentasi anaerobik untuk
menghasilkan biogas yaitu:

a. Kotoran sapi
tr. Sampah organik
c. Sisa sayur dan buah

7. Perbandingan jumlah air dan sampah organik dalam proses pemanfaatan sampah organik
menjadi biogas yaitu :

b T |
5308
L L R |

ﬂ. Lama fermentasi anaerobik di dalam digester biogas yaitu.............
a. 3hari
. 7hari
c. 14 hari

f. Berikut adalah manfaat dari pengolahan sampah organik menjadi biogas yang dapat
langsung dirasakan oleh masyarakat yaitu:
a. Biogas dapat menggantikan penggunaan gas epliji
}. Biogas dapat menggantikan penggunaan BBM
c. Biogas dapat menggantikan penggunaan listrik

10. Berikut adalah effluent hasil pengolahan sampah organik menjadi biogas yaitu :
a. Kompos
f. Pupuk organik cair
c. Slurry
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PELATIHAN PEMANFAATAN SAMPAH ORGANIK
MENJADI BIOGAS DAN PUPUK CAIR

SOAL POST TEST g
NAMA : Adeha Cldaviam
Pilihlah jawaban berikut ini yang Anda anggap benar .

1. Berikut ini yang termasuk sampah organik yang dihasilkan rumah tangga yaitu:
,‘ X Sisa makanan, sayuran, atau buah
b. Kaleng, botol, kaca
c. Plastik dan kertas

2. Apakah Anda mengetahui tahapan proses pemanfaatan sampah organik rumah tangga

menjadi biogas?
X va
b. Tidak

3. Apakah Anda mengetahui tahapan proses pemanfaatan sampah organik rumah tangga
A menjadi pupuk cair?
x Ya

b.Tidak

4. Tahap apa yang harus dilakukan dalam persiapan bahan baku sampah organik?
a. Mencuci sampah organik
¥ Memilah dan menimbang sampah organik
¢ Memasukkan sampah organik ke dalam plastik

5. Bahan baku sampah organik terlebih dahulu harus dihancurkan sebelum difermentasi
menjadi biogas menggunakan alat :
x Mesin crusher
b. Anaerobic digester
¢ Fermentor



| 6. Berikut ini sumber mikroba yang dapat digunakan dalam fermentasi anaerobik untuk

menghasilkan biogas yaitu:
" Kotoran sapi
b. Sampah organik
c. Sisa sayur dan buah

7. Perbandingan jumlah air dan sampah organik dalam proses pemanfaatan sampah orgar
Y menjadi biogas yaitu :
X 3:1
b 131
(on M5 |

8. Lama fermentasi anaerobik di dalam digester biogas yaitu..............
\ a. 3hari
b. 7 hari
X, 14 hari

, 9. Berikut adalah manfaat dari pengolahan sampah organik menjadi biogas yang dapat
\ langsung dirasakan oleh masyarakat yaitu:
~ Biogas dapat menggantikan penggunaan gas epliji
. Biogas dapat menggantikan penggunaan BBM
c. Biogas dapat menggantikan penggunaan listrik

10. Berikut adalah effluent hasil pengolahan sampah organik menjadi biogas yaitu :
a. Kompos
b. Pupuk organik cair

A Slurry



' gu ~
ka
dercen: Oleh :

Prof. Dr. Ir. Udin Hasanudin, M.T.
PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT Ir. Samsu UdayanaNurdin, M.Si., Ph.D.

Lathifa Indraningtyas, S.TP., M.Sc.
PELATIHAN PEMANFAATAN SAMPAH Esa Ghanim Fadhallah, $.Pi., M.Si.
ORGANIK MENJADI BIOGAS DAN PUPUK CAIR

IIIRIJSAN I[KNO[O(.I HASIl P[RIANIAN

2,

0QuE _

PENDAHULUAN

Sampah organik adalah sampah yang berasal dari sisa
mahkluk hidup yang mudah terurai secara alami.

Ex: sisa sayur, kulit pisang, buah yang busuk, dan
sejenisnya.

Persiapan alat: Persiapan bibit mikroba (seed) dari kotoran sapi (kotoran sapi
Digester biogas dan mesin penghancur sampah (crusher) diencerkan) dan input bibit mikroba ke dalam digester

4

PEMILAHAN SAMPAH ORGANIK RUMAH PENIMBANGAN SAMPAH ORGANIK RUMAH
TANGGA

bdnmﬁ*ﬁmmﬁmh&hmmwmﬂnhu Selain
seperti kulit jeruk.
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PROSES PENGHANCURAN (CRUSHING)

mmmlmwmamuwrgmmmmmmm
dilakukan periakuan crushing untuk memperkeci ukuran dan memperluas permukaan
: subsuatsetmmu@konﬂdm bakteri atauinokulum

UJI NYALAAPI

Effluent digester ditampung dan
digunakan sebagai pupuk cair,




